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Nama IK 
Cervical Actimove 

Dasar Hukum : Kualifikasi Pelaksanaan : 

1. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Republik 
Indonesia Nomor 44 Tahun 2015, Tentang standar Nasional 
Pendidikan Tinggi 

2. Kepmendiknas Nomor 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan 
Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa 

3. Kurikulum Program Studi Politeknik Kesehatan yang dikeluarkan oleh 
Pusat Pendidikan Tenaga Kesehatan Kementerian Kesehatan 

4. Statuta Politeknik Kesehatan Kementrian Kesehatan   

5. Buku Panduan Akademik Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta  

6. Prosedur Pengendalian Dokumen dan Data (PS-POLTEKKES-SKA-
02) 

7. Prosedur Pengendalian Proses Perkuliahan (PBM-POLTEKKES-
SKA-03/RO) 

8. Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia  

9. Standar Alat Laboratorium Poltekkes Kemenkes Surakarta 

1. Penggunaan Cervical Actimove dalam proses pembelajaran di laboratorium 
2. Memfasilitasi kegiatan pembelajaran praktik di laboratorium 
3. Pedoman bagi pranata laboratorium pendidikan dalam melaksanakan 

tugasnya 
4. Pedoman bagi mahasiswa maupun semua civitas akademika yang 

menggunakan fasilitas alat – alat laboratorium  

Keterkaitan dengan SOP lain : Peralatan Yang digunakan : 

1. SOP Kalobrasi Alat Laboratorium 
2. SOP Pengusulan Alat dan Bahan Laboratorium 

1. Cervical Actimove 
 



3. SOP Penyimpanan Alat Laboratorium 
4. SOP Inventarisasi Alat Laboratorium 
5. SOP Peminjaman Alat 
6. SOP Pemeliharaan Alat 

 

Instruksi Kerja Gambar Alat 

1. Stockinet dapat dipasang terlebih dahulu menyelubungi Cervical 

Actimove. Pasang Cervical Actimove di depan leher dengan posisi 

bagian tengah Cervical Actimove di bawah dagu. 

2. Aplikasikan Cervical Actimove mengelilingi leher dan rekatkan 

ujungnya. 

3. Pastikan Cervical Actimove tidak terlalu kencang karena dapat 

menganggu pernafasan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

  
 

(Cervical Actimove) 

 


